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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui sifat-sifat karakteristik material agregat halus 
dan agregat kasar dan untuk mengetahui besar kuat tekan beton yang menggunakan 
agregat halus dan agregat kasar dari Kawasan Kali Baubau dengan menggunakan air 
payau.Hasil pengujian  karakteristik  agregat halus dan agregat kasar  yang diperoleh 
dari Kawasan Kali Baubau, jenis pemeriksaan ada yang masuk standar namun ada 
juga yang tidak masuk standar pemeriksaan yang disyaratkan. Misalnya yang tidak 
masuk standar pemeriksaan, absorpsi pasir 2,42%, modulus kehalusan pasir 5,19%, 
sedangkan  yang  masuk standar pemeriksaan, kadar lumpur pasir 3,10%, kadar 
lumpur kerikil 0,31%, kadar air pasir 3,38%, kadar air kerikil 0,89%, kondisi lepas pasir 
1,13, kondisi lepas kerikil 1,45, kondisi padat pasir 1,27, kondisi padat kerikil 1,56,  
berat jenis pasir  nyata 3,04, berat jenis nyata kerikil 1,84, berat jenis pasir dasar kering 
2,83, berat jenis kerikil dasar kering 1,80, berat jenis pasir kering permukaan  2,90, 
berat jenis kerikil kering permukaan 1,82, modulus kekasaran kerikil 6,94, dan absorpsi 
kerikil 1,12%. Proses pencampuran dilakukan dua pencampuran yaitu beton (material 
dicuci) dan beton (material tidak dicuci). Pengujian dilakukan pada umur perawatan 
7,14, dan 28 hari, dengan dimensi benda uji slinder 15cmx30cm. Setiap komposisi 
dibuat 15 benda uji dengan jumlah keseluruhan 30 benda uji.Hasil pengujian kuat tekan 
beton menggunakan air payau  yang dicuci umur 3 hari 111,1 kg/cm2, 7 hari 148,6 
kg/cm2, 28 hari 218,0 kg/cm2. Sedangkan hasil pengujian kuat tekan yang tidak dicuci 
umur 3 hari 103,3 kg/cm2, 7 hari 127,4 kg/cm2, 28 hari 170,6 kg/cm2, dari hasil 
pengujian menunjukan kuat tekan beton dengan material dicuci lebih tinggi 
dibandingkan dengan material tidak dicuci. 
 
1.  Pendahuluan 
Penggunaan beton dengan kualitas baik sangat di butuhkan masyarakat pada umumnya terutama untuk 
pembangunan. Alasan mengapa beton banyak digunakan karena beton merupakan bahan yang kedap air,  elemen 
struktur beton relatif mudah di bentuk atau di cetak menjadi berbagai ukuran dan tipe, selain itu  beton merupakan bahan 
yang murah dan relatif mudah disediakan dan dikerjakan.  
Salah satu bahan penyusun beton adalah air. Dalam fenomena sekarang ini kebutuhan air yang memenuhi syarat 
dalam penggunaannya sudah mulai berkurang terutama pada kota-kota besar atau pada negara-negara maju yang mana 
air bersih hanya diprioritaskan pada kebutuhan primer saja. Dunia teknik sipil terutama pada negara maju telah memikirkan 
tentang tantangan ke depan akan berkurangnya potensi air bersih (air tawar) yang dapat digunakan sebagai bahan 
campuran beton, terlebih pembangunan infrastruktur semakin meningkat seiring dengan penggunaan air bersih yang 
semakin banyak. Data dari PBB dan organisasi meteorologi dunia memprediksi sekitar 5 miliyar orang akan kekurangan 
air bersih bahkan air minum (Sumber: Conference on Our World in Concrete and Structure di Singapura). Nobuaki Otsuki 
dkk. (2011) dalam konferensi tersebut juga mengatakan bahwa di tahun 2025 setengah dari umat manusia akan tinggal 
di daerah yang kekurangan air bersih (air tawar). 




Di Indonesia untuk saat ini belum terasa akan kekurangan air tawar, tapi terdapat pulau-pulau di Indonesia yang 
terisolir dengan air tawar atau sulit memperoleh air tawar sehingga untuk memperoleh air tawar dilakukan proses 
penyulingan. Untuk mengurangi proses itu dalam hal konstruksi beton sebaiknya perlu dipertimbangkan untuk 
menggunakan air payau sebagai air pencampuran. Air payau memiliki salinitas antara antara bahwa air tawar dan air laut, 
sehingga penting untuk mengetahui pengaruh penggunaan air payau  terhadap sifat dan kinerja beton.  
Dari latar belakang tersebut, maka penulis mengambil penelitian tentang ”Analisis sifat-sifat karakteristik agregat 
dengan menggunakan agregat kasar dan halus di kawasan kali Baubau dengan menggunakan air payau”. 
2. Kajian Pustaka 
Berbagai penelitian telah diupayakan untuk memanfaatkan kondisi alam Indonesia terutama tentang pemanfaatan 
air payau sebagai air pencampuran, antara lain : 
1. Perbandingan uji kuat tekan beton yang menggunakan air bersih dengan air payau sungai Indragiri di kabupaten 
Indragiri hilir. Oleh Iswanto dan Yolly Adriati, Mahasiwa Program Studi Teknik Sipil Universitas Islam Riau Tahun 2014.  
a). Berdasarkan hasil pengujian dan pembahasan diperoleh nilai kuat tekan beton dengan menggunakan campuran air 
bersih di peroleh nilai kuat tekan sebesar 25,671 Mpa, campuran 100% air payau di peroleh nilai kuat tekan sebesar 
27,772 Mpa, campuran 95% air payau ditambah 5% air bersih di peroleh nilai kuat tekan sebesar 27,173 Mpa, campuran 
90% air payau ditambah 10% air bersih diperoleh nilai kuat tekan sebesar 25,232 Mpa, campuran 85% air payau di tambah 
15% air bersih di peroleh nilai kuat tekan sebesar 25,186 Mpa dan campuran 80%  air payau ditambah 20% air bersih di 
peroleh nilai kuat tekan sebesar 24,725 Mpa. 
b). Penggunaan air payau sebagai pencamur beton pada beton mutu fc’ 15 Mpa dapat menjadi alternatif sebagai pengganti 
air bersih pada daerah-daerah yang kesulitan air bersih. Penggunaan air payau sebagai pencampur beton boleh 
digunakan pada beton non structural (beton yang tidak memakai tulangan baja) 
2. Studi pengaruh penggunaan air payau dalam mix design beton untuk pembuatan konstruksi dermaga akibat rendaman 
ait laut. Oleh Slamet Budi Mulyono, Mahasiswa Program Studi Teknik Sipil Universitas Muhammadiyah Jakarta Tahun 
2015. Berdasarkan hasil dari sejumlah pengujian, analisis dan pembahasan dapat disimpulkan sebagai berikut:  
1). Kuat tekan tertinggi didapat pada campuran beton air PDAM dengan rendaman air laut pada umur 56 hari yaitu sebesar 
263,70 kg/cm2. 
2). Kuat tekan terendah didapat pada campuran beton air payau dengan rendaman air laut pada umur 56 hari yaitu sebesar 
216,30 kg/cm2. 
3). Pada beton campuran air PDAM dengan rendaman air laut pada umur 28 hari, kuat tekannya tidak dapat memenuhi 
kuat tekan rencana atau lebih rendah 1,33% dari kuat tekan rencana 250 kg/cm2. 
4) Pada beton campuran air payau dengan rendaman air laut pada umur 28 hari kuat tekannya dapat memenuhi kuat 
tekan rencana atau lebih tinggi 1,92% dari kuat tekan rencana 250 kg/cm2. 
5) Pada, beton campuran air PDAM dengan rendaman air laut pada umur 56 hari kuat tekannya memenuhi kuat tekan 
rencana atau lebih tinggi 5,55% dari kuat tekan rencana 250 kg/cm2. 
6) Pada, beton campuran air payau dengan rendaman air laut pada umur 56 hari kuat tekannya tidak dapat memenuhi 
kuat tekan rencana atau lebih rendah 13,48% dari kuat tekan rencana. 
7). Pada beton campuran air PDAM dengan rendaman air laut mempunyai trend menguat 6,9% pada umur 56 hari, 
sedangkan pada beton campuran air payau dengan rendaman air laut mempunyai trend penurunan 14,24% pada umur 
56 hari. 
8). Terhadap penelitian yang hampir sejenis sebelumnya dari Juli Herwanto, Politeknik Negeri Bengkalis dengan Judul 
Pengaruh Mutu Beton K-250 Terendam Air Laut Dengan Penambahan Zat Aditif Sikacim Concrete Additif Kadar 0,6% 
mempunyai trend penurunan pada umur 28 hari sebesar 7,53% namun tidak diketahui trendnya pada umur 56 hari. 
9) Air payau tidak dapat digunakan pada konstruksi beton yang berhubungan dengan air laut disebabkan pada penelitian 
ini trend kuat tekannya adalah menurun pada umur 56 hari. 
  




3. Metode Penelitian 
3.1 Tinjauan Umum Penelitian 
Langkah awal dari penelitian ini adalah pemilihan lokasi penelitian, yaitu menentukan daerah penghasil agregat 
yang akan dijadikan sampel pada penelitian ini. Pengaruh penggunaan air payau terhadap campuran beton dengan 
agregat yang akan dijadikan sampel pada penelitian ini adalah untuk agregat halus (pasir) dan agregat kasar (kerikil) dari 
kawasan kali Baubau. Pencampuran beton dengan menggunakan air payau sering dilakukan oleh masyarakat yang 
berada pada lokasi yang terisolir dengan air bersih (air tawar), khususnya daerah muara, namun belum didasari adanya 
kepastian tentang berapa besar kualitas beton yang dihasilkan dari pengaruh penggunaan air payau terhadap campuran 
beton tersebut. 
3.2 Lokasi dan Waktu Penelitian 
Penelitian kuat tekan beton dilakukan dilaboratorium Teknik Sipil Universitas Muhammadiyah Buton Baubau yang 
beralamat di Jalan Betoambari No. 36 Kota Baubau. Tahapan waktu yang digunakan dalam penyusunan tugas akhir ini 
mulai dari penyusunan proposal, bimbingan proposal, penelitian sampai dengan pelaksanan ujian akhir. 
3.3 Teknik Pengumpulan Data 
Pengambilan sampel untuk  agregat halus (pasir) dan agregat kasar (kerikil) dilakukan secara langsung dilokasi 
atau daerah penambangan pasir. Hal ini dilakukan agar sampel yang diambil benar-benar langsung bersumber dari lokasi 
tersebut. Sampel kemudian dimasukkan kedalam satu tempat (karung sampel) untuk pemeriksaan data-data karakteristik 
dan mix design. Lokasi pengambilan material agregat halus (Pasir) dan agregat kasar (krikil) dari kali di kawasan kali 
Baubau.  
3.4 Bahan Penelitian 
a. Semen 
Semen yang dipergunakan pada penelitian ini adalah jenis semen yang digunakan untuk konstruksi beton dan 
banyak  tersedia di pasaran  yaitu jenis semen portland tipe I yang diproduksi di pabrik semen Tonasa. 
b. Agregat Halus 
Pasir yang digunakan pada penelitian ini adalah pasir yang diperoleh dari kawasan kali Baubau. 
c. Agregat Kasar 
Kerikil  yang digunakan dalam penelitian ini diperoleh dari kawasan kali Baubau. Agregat kasar ini memiliki tekstur 
yang kasar, bulat tak beraturan dan tidak berpori. 
d. Air 
Air yang dipakai pada penelitian ini adalah air payau yang berasal dari area kali Baubau Kel. Wale Kec. Wolio Kota 
Baubau. Alasan dari penggunaan air payau di area tersebut karena mudah di akses dan di anggap payau.  
4. Hasil Penelitian 
4.1 Karakteristik Material 
a. Agregat Halus 
Hasil pemeriksaan karakteristik agregat halus pasir Desa Wolowa Baru Kecamatan Wolowa yang dapat dilihat 











Tabel 1. Hasil Pemeriksaan Sifat-sifat Agregat Halus pasir Kawasan Kali Baubau. 
 
Sumber: Hasil analisa data 
 
Tabel 2. Hasil Pemeriksaan Analisa Saringan Agregat Halus 
 
Sumber: Hasil analisa data 





Tabel 3. Hasil Pemeriksaan Gradasi Pasir 
 
Sumber: Hasil analisis data 
Keterangan: 
ZonaGradasi I  = Pasir Kasar 
Zona Gradasi II  = Pasir Agak Kasar 
Zona Gradasi III   = Pasir Agak Halus 
Zona Gradasi IV   = Pasir Halus 
Berdasarkan spesifikasi diatas, maka hasil pemeriksaan analisa saringan Agregat Halus (Pasir) dari kawasan Kali 
Baubau masuk dalam daerah Gradasi I atau Pasir kasar. 
 
Gambar 1.  Grafik Hubungan Ukuran Saringan Pasir Lolos 




b. Agregat Kasar 
Hasil Pemeriksaan sifat-sifat agregat kasar (batu alami) dari kawasan Kali Baubau yang digunakan dalam 
penelitian ini dapat dilihat pada tabel 4.  
Tabel 4. Hasil Pemeriksaan Sifat-sifat Agregat Kasar Kawasan Kali Baubau. 
 
Sumber: hasil data 
 
Tabel 5. Hasil Analisa Saringan Agregat Kasar 
 
Sumber: Hasil analisis data 




Berdasarkan spesifikasi diatas, maka hasil pemeriksaan analisa saringan Agregat Kasar (Batu Alam) kawasan Kali 
Baubau masuk dalam daerah Gradasi Standar Agregat dengan butiran maksimum 40mm.  
 
Gambar 2. Grafik Hubungan Ukuran Saringan dan Persen Lolos Kerikil 
c. Air 
Air yang digunakan di Laboratorium dalam penelitian adalah air payau yang berasal dari area kali Baubau Kel. 
Wale Kec. Wolio Kota Baubau. Alasan dari penggunaan air payau di area tersebut karena mudah di akses dan di anggap 
payau. 
d. Semen 
Semen yang dipergunakan pada penelitian ini adalah semen yang umum digunakan untuk konstruksi beton dan 
banyak tersedia dipasaran yaitu jenis semen Portland type I yang diproduksi pabrik semen Tonasa. 
1) Hasil Pengujian Kuat Tekan Dengan Menggunakan Material Tidak Dicuci  
Tabel 6. Hasil Pengujian Kuat Tekan Rata-Rata Material Tidak dicuci 
 
Sumber: hasil analisis data 





Gambar 3. Kuat Tekan Rata-rata (fcu) Beton Material Tidak  Dicuci Umur 3, 7 dan 28 Hari. 
Kuat tekan beton material tidak dicuci pada umur 3 hari sebesar 103,3 Kg/Cm2, umur 7 hari sebesar 127,4 Kg/Cm2 
dan umur 28 hari 170,6 Kg/Cm2. 
2) Hasil Pengujian Kuat Tekan Dengan Menggunakan Material Dicuci  
Tabel 7. Hasil Pengujian Kuat Tekan Rata-Rata Material Dicuci 
 
Sumber: Hasil analisis data 
 
Gambar 4. Kuat Tekan Rata-rata (fcu) Beton Material Dicuci Umur 3, 7 dan 28 Hari. 
 





Kuat tekan beton material dicuci pada umur 3 hari sebesar 111,1 Kg/Cm2, umur 7 hari sebesar 148,6 Kg/Cm2 dan 
umur 28 hari 218,0 Kg/Cm2. 
3) Analisis Beton Material Tidak Dicuci Dan Beton Material Dicuci 
Tabel 8. Hasil Pengujian Kuat Tekan Rata-rata. 
 
Sumber: Hasil analisis data 
 
Gambar 5. Perbandingan Kuat Tekan Rata-rata (fcu) Umur 3, 7 dan 28 Hari. 
Berdasarkan  hasil kuat tekan pada gambar. 5 memberikan pengaruh penggunaan material dicuci pada campuran 
beton dapat meningkatkan kuat tekan dibandingkan dengan penggunaan campuran beton dengan menggunakan material 
tidak dicuci. Campuran beton dengan menggunakan material dicuci meningkat terhadap nilai kuat tekan beton material 
tidak dicuci. Hal ini disebabkan oleh kadar lumpur dalam beton berkurang. Dikarenakan jika kandungan lumpur dalam 
pencampuran beton memiliki hubungan kontak langsung dengan air melalui pori-pori beton, maka lumpur akan 
mengembang ataupun menyusut didalam beton dan akan membuat rongga pada beton mengakibatkan kekuatan beton 
menjadi lemah.  
5. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil  penelitian  pada Laboratorium Struktur dan Konstruksi  Teknik Sipil Fakultas Teknik Universitas 
Dayanu Ikhsanuddin Baubau, penulis dapat mengambil kesimpulan bahwa hasil pengujian karakteristik agregat halus dan 
agregat kasar  yang diperoleh melalui hasil pemeriksaan terhadap material asal dari Kawasan Kali Baubau mas ing – 
masing jenis pemeriksaan ada yang masuk dalam standar namun ada juga yang tidak masuk standar pemeriksaan yang 
disyaratkan. Misalnya yang tidak masuk dalam standar pemeriksaan yang disyaratkan  absorpsi pasir 2,42 %, modulus 
kehalusan pasir 5,19 %, sedangkan  yang  masuk dalam standar  yang di syaratkan kadar lumpur pasir 3,10%, kadar 
lumpur kerikil 0,31%, kadar air pasir 3,38%, kadar air kerikil 0,89%, kondisi lepas pasir 1,13, kondisi lepas kerikil 1,45, 
kondisi padat pasir 1,27, kondisi padat kerikil 1,56,  berat jenis pasir  nyata 3,04, berat jenis nyata kerikil 1,84,  berat jenis 




pasir dasar kering 2,83, berat jenis kerikil dasar kering 1,80, berat jenis pasir kering permukaan  2,90, berat jenis kerikil  
kering permukaan 1,82, modulus kekerasan kerikil 6,94, dan absorpsi kerikil 1,12%. 
Dari  hasil  pengujian kuat tekan beton  yang dicuci pada umur 3 hari 111,1 kg/cm2, 7 hari 148,6 kg/cm2, 28 hari 
218,0 kg/cm2. Sedangkan hasil pengujian kuat tekan beton yang tidak dicuci pada umur 3 hari 103,3 kg/cm2, 7 hari 127,4 
kg/cm2, 28 hari 170,6 kg/cm2, dan dari hasil pengujian menunjukan kuat tekan beton dengan material dicuci lebih tinggi 
dibandingkan dengan material tidak dicuci. 
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